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ABSTRAK

Kawasan mangrove di Teluk Tamiang memiliki potensi ekologis yang tinggi, namun belum
dikelola secara optimal serta menghadapi tekanan akibat aktivitas manusia yang tidak
terkendali sehingga memerlukan pendekatan perancangan yang mampu mengintegrasikan
fungsi konservasi, edukasi, dan rekreasi secara berkelanjutan. Perancangan ini bertujuan
menghasilkan konsep kawasan ekowisata berbasis arsitektur ekologi yang responsif terhadap
karakteristik lingkungan pesisir melalui penerapan zonasi adaptif, sistem sirkulasi ekologis,
serta gubahan massa yang menyebar dan menyesuaikan kondisi lahan basah dan pasang
surut. Konsep Interboundary Harmony menekankan keselarasan hubungan antara manusia,
bangunan, dan ekosistem, dengan pendekatan bentuk dan massa bangunan yang mengadopsi
tipologi rumah pesisir serta biomorfik buah mangrove dan penggunaan struktur panggung
untuk menjaga keseimbangan ekosistem intertidal. Kawasan dirancang dengan fasilitas
seperti area pelayanan, area pengelola, area konservasi, area edukasi dan area rekreasi yang
terintegrasi dengan sistem ekologis sehingga mampu meningkatkan kesadaran lingkungan,
mendukung kegiatan penelitian dan pendidikan, serta berkontribusi terhadap pemberdayaan
ekonomi masyarakat lokal secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Ekowisata, Mangrove, Arsitektur Ekologi, Teluk Tamiang, Interboundary
Harmony.

ABSTRACT

The mangrove area in Teluk Tamiang has high ecological potential, but has not been
optimally managed and faces pressures due to uncontrolled human activities, thus requiring a
design approach that is able to integrate conservation, education, and recreation functions in a
sustainable manner. This design aims to produce an ecotourism area concept based on
ecological architecture that is responsive to the characteristics of the coastal environment
through the application of adaptive zoning, ecological circulation systems, and mass
compositions that are spread and adapt to wetland and tidal conditions. The Interboundary
Harmony concept emphasizes the harmony of the relationship between humans, buildings, and
ecosystems, with a form and mass approach to buildings that adopt the typology of coastal
houses and biomorphic mangrove fruit and the use of stilt structures to maintain the balance of
the intertidal ecosystem. The area is designed with facilities such as service areas, management
areas, conservation areas, education areas and recreation areas that are integrated with the
ecological system so as to increase environmental awareness, support research and education
activities, and contribute to the sustainable economic empowerment of local communities.

Keywords: Ecotourism, Mangrove, Ecological Architecture, Teluk Tamiang, Interboundary
Harmon
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